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MOTTO

“Dan Demikianlah Kami menurunkan AL Qur’'an dalam bahasa Arab, dan
Kami telah menerangkan dengan berulang Kali, di dalamnya
sebahagian dari ancaman, agar mereKa bertakwa atau
(agar) Al Qur’an ity menimbulKan
pengajaran bagi mereka".!

(Q.S. At-Thoha: 113)

! Departemen Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahannya,

(Semarang : Toha Putra, 1996), hlm. 255.



HALAMAN PERSEMBAHAN

SKripsi ini Penulis Persembahkan untuk;
Almamaterku Tercinta FaKultas Tarbiyah
Jurusan Pendidikan Agama Islam

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

vi



ABSTRAK

AS’ADIYAH. Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa Siswi SMP IT
Ihsanul Fikri Pabelan Kabupaten Magelang yang Berasal dari MI dan SD.
Skripsi.Yogyakarta : Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2008.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengetahui adakah perbedaan
kemampuan membaca Al-Qur’an siswa siswi membaca Al-Qur’an yang berasal
dari MI dan SD di SMP IT Ihsanul Fikri Pabelan (2) Mengetahui faktor atau
kendala apa saja yang mempengaruhi proses belajar mengajar Al-Qur’an di SMP
IT Ihsanul Fikri Pabelan Kabupaten Magelang.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil latar
SMP IT Ihsanul Fikri Pabelan Kabupaten Magelang. Pengumpulan data dilakukan
dengan mengadakan observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisis
data menggunakan Triangulasi sumber (mengamati data hasil pengamatan dengan
hasil wawancara).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Perbedaan kemampuan membaca
Al-Qur’an Siswa Siswi SMP IT Thsanul Fikri Pabelan Kabupaten Magelang yang
berasal dari MI lebih tinggi kemampuan membaca Al-Qur’an dibandingkan
dengan siswa siswi yang berasal dari SD, karena di MI sudah diajarkan mata
pelajaran yang mendukung kemampuan siswa didalam membaca Al-Qur’an,
sedangkan di SD mata pelajaran Al-Qur’an tidak diajarkan secara khusus,
tentunya sangat kurang mengajarkan siswa dalam membaca Al-Qur’an. (2) Faktor
pendukung kemampuan membaca Al-Qur’an adalah letak sekolah, kesadaran guru
yang tinggi dalam mengajar, motivasi dari orang tua siswa, sarana dan prasarana
yang tersedia. Sedangkan faktor penghambatnya adalah dari segi jumlah siswa
yang kurang seimbang antara guru yang mengampu hanya 2 orang, dan waktu
yang tersedia terbatas.
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KATA PENGANTAR
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam pendidikan agama Islam Al-Qur'an dan Al-Hadist adalah dua
sumber yang dijadikan sebagai landasan umat Islam. Untuk lebih bisa
memahami dan mempelajari isi kandungan Al-Qur'an maka seorang muslim
harus memiliki kemampuan membaca Al-Qur’an.

Untuk dapat membaca Al-Qur'an dengan baik dan benar maka
ditempuh melalui proses pendidikan. Karena pendidikan merupakan salah satu
aspek kehidupan manusia yang perananya sangat penting. Melalui proses
pendidikan seseorang diarahkan dan dibimbing untuk dapat menghadapi
kehidupan ini dengan sebaik-baiknya. Pendidikan agama dalam kehidupan
manusia merupakan pedoman hidup dan pola tingkah laku baik dalam
hubungan manusia dengan Allah maupun dalam hubungan manusia baik
secara individual maupun kelompok memberikan integrasi sosial manusia
dalam masyarakat, keluarga maupun dilingkungan sekolah.

Membaca dan memahami Al-Qur'an adalah suatu keharusan bagi umat
Islam, karena Al-Qur'an merupakan sumber utama bagi umat Islam dalam
menjalankan kehidupan sehari-harinya, sedangkan ketika berbicara tentang
kemampuan membaca dan memahami Al-Qur'an selalu bervariasi, terkadang
orang mampu membaca dengan baik akan pandai memahami isi

kandungannya, ada juga orang yang begitu bagus dalam pembacaanya Al-



Qur’an akan tetapi tidak pandai memahami isi kandungannya Al-Qur’an, ada

juga orang yang kurang begitu bagus dalam pembacaanya Al-Qur’an akan

tatapi ia mampu memahami isi kandungannya dan yang terakhir adalah orang

yang seimbang, dalam artian ia mampu membaca dan memahami Al-Qur'an

dengan baik dan benar.

Sehubungan dengan ini dalam sebuah hadist telah dinyatakan bahwa
Rasulullah telah bersabda sebagai berikut:

[l ol 5] aade 5 o) Al alad (e oS i

Artinya: "Sebaik-baiknya kamu adalah orang yang belajar Al-Qur'an dan

mengajarkanya. (HR Bukhari)'
Sabda Rosulullah yang lain tentang keutamaan membaca Al-Qur'an adalah
[pnd sl o) 5] ) AN 335 Swldalie Juzadl

’

Artinya: " Seutama-utamanya ibadah umatku adalah membaca Al-Qur'an’
( HR.Abu Naim).’

Bagi umat Islam mempelajari Al-Qur'an hukumnya wajib karena berisi
ajaran-ajaran Islam tentang perintah-perintah dan segala apa laranganya
supaya manusia selamat di dunia dan akherat. Dari apa yang telah diuraikan
perlu disadari umat Islam bahwa upaya untuk pembelajaran Al-Qur'an di
sekolah sangatlah penting.

Jadi tujuan pendidikan agama Islam adalah membimbing peserta didik

agar mereka menjadi muslim sejati, membentuk pribadi yang beriman teguh

"Imam Al-Ghozali, Adab membaca Al-Qur'an, (Penerjemah: A. Hufaf Ibriy), Surabaya:
Tiga Dara, 1995), hal.10
? Ibid.hal.11.



dan bertagqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, beramal shaleh dan berakhlak
mulia serta berguna bagi masyarakat, agama dan negara.3

Quraish Shihab menyatakan bahwa setiap penyajian materi pendidikan
harus mampu menyentuh jiwa dan akal peserta didik, sehingga dapat
mewujudkan nilai etis atau kesucian yang merupakan nilai dasar sebagai
seluruh aktivitas manusia. Sekaligus harus mampu melahirkan ketrampilan
dalam materi yang diterimanya. Hal ini menjadi keharusan karena ia
merupakan tujuan pendidikan konsep Al-Qur'an.*

Sumber dan dasar dari pendidikan Islam adalah Al-Qur'an oleh
karenanya guru diharapkan berperan dalam meningkatkan prestasi membaca
dan menulis Al-Qur'an.

Dengan menggunakan metode belajar Al-Qur'an sistem klasikal baca
simak yaitu caranya dengan membaca bersama-sama secara klasikal dan juga
bergantian membaca secara individu atau kelompok,. Sedang murid yang lain
menyimak. Bentuk pembelajaran Al-Qur'an yang diselenggarakan oleh SMP
IT Thsanul Fikri adalah dengan menggunakan tiga metode yakni metode
pengajaran dengan menggunakan metode Iqra’jilid 1-3 (sekumpulan tulisan
arab yang digunakan untuk membaca Al-Qur’an pada tahap pertama kali)
yang di ikuti semua kelas VII, kemudian dilanjutkan dengan kelas Ghorib
(kumpulan bacaan-bacaan khusus dalam Al-Qur’an yang dibukukan),yang

diikuti semua kelas VIII, dan Tahsin (metode membaca Al-Qur’an) dengan

3 Zuhairini dkk, Metodologi Pendidikan Agama, (Solo: rmadhani.1993), hal.35
* Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur'an,, (Bandung: Mizan, 1996), hal. 172



anak didik semua kelas IX yang diampu oleh dua orang guru yaitu ibu
Solikhah dan Ibu Hidayatur Rochmah.’

Setiap kenaikan tingkat, murid diwajibkan untuk melakukan ujian
terlebih dahulu. Yang bacaannya benar dan lancar bisa melanjutkan lagi ke
tingkat berikutnya sedang yang belum lancar harus mengikuti kelas jilid
sebelumnya hingga siap untuk mengikuti ujian lagi.

Kegiatan ini wajib untuk diikuti semua kelas yaitu kelas VII, VIII, IX.
Standar kompetensi pada mata pelajaran pendidikan agama Islam berisi
sekumpulan kemampuan minimal yang harus dikuasai siswa selama
menempuh pendidikan SMP/ MTs diantaranya yaitu siswa dapat menerapkan
tata cara membaca Al-Qur'an menurut fajwid, dn memahami ayat-ayat Al-
Qur'an serta mampu mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.®

Kemampuan membaca Al-Qur'an itu adalah hal yang wajar ketika
masuk ke SMP, karena ketika masih duduk di bangku sekolah dasar siswa
sudah mendapatkan pelajaran pendidikan agama Islam tentang Al-Qur'an
seperti siswa dapat menyebutkan, menghafal, membaca dan mengartikan
surat-surat dalam Al—Qur’:&m.7

Kegiatan mata pelajaran Al-Qur'an merupakan usaha SMP IT Thsanul
Fikri yang dilandasi berdasarkan kesadaran akan pentingnya wawasan bidang
keagamaan pada umumnya dan khususnya dalam meningkatkan kemampuan

membaca Al-Qur'an secara tepat dan benar.

> Hasil wawancara dengan Ibu Hidayatur Rochmah guru Al-Qur'an 16 April 2008

6 Bambang Soehendro, KTSP Khusus Untuk Madrasah Tsanawiyah (MTs) jilid 3, (Jakarta:
Bina Tama Raya, 2007), hal.274

" PERMENDIKNAS 2006, Tentang SI dan SKL, (Jakarta: Sinar Grafika, 2006). Hal.71



Dalam Qiraati ini siswa siswi harus ditest bacaanya terlebih dahulu.
Pentashihan ini merupakan tahap awal bagi siswa siswi yang ingin belajar
Qiraati.

Adapun materi yang ada dalam Qiraati diberikan secara bertahap dan
berkesinambungan (saling terkait satu sama yang lainya). Materi pelajaran
disusun dari yang mudah kemudian menuju yang sulit, serta dari yang umum
kemudian ke yang khusus sehingga anak-anak tidak akan mengalami kesulitan
dalam belajar.

Adapun sekolah yang menjadi objek penelitian dalam skripsi yang
akan peneliti susun adalah SMP IT Thsanul Fikri Pabelan yang berada di Jalan
Pabelan I Pabelan Kecamatan Mungkid Kabupaten Magelang.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat peneliti

rumuskan masalahnya yakni:
1. Adakah perbedaan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa siswi yang
berasal dari MI dan SD di SMP IT Ihsanul Fikri Pabelan?
2. Faktor atau kendala apa saja yang mempengaruhi proses belajar mengajar
Al-Qur'an di SMP IT Ihsanul Fikri Pabelan?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dalam penelitian ini peneliti

mempunyai beberapa tujuan yaitu ;



a. Untuk mengetahui perbedaan yang berasal dari MI dan SD dalam
belajar Al-Qur'an siswa siswi SMP IT Ihsanul Fikri Pabelan.

b. Untuk mengetahui Faktor dan kendala apa saja yang mempengaruhi
proses belajar mengajar Al-Qur'an di SMP IT Ihsanul Fikri Pabelan.

2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini adalah:

a. Sebagai salah satu persyaratan menyelesaikan program studi SI
Fakultas Tarbiyah Jurusan Pendidikan Agama Islam UIN Sunan
Kalijaga.

b. Dapat menjadi bahan pertimbangan bagi sekolah yang bersangkutan
dan bagi lembaga pendidikan lainya.

c. Untuk memberikan informasi ilmiah sebagai masukan dan sumbangan
pemikiran kepada pihak-pihak yang berkepentingan terhadap proses
kegiatan belajar mengajar SMP IT Thsanul Fikri Pabelan

d. Bagi peneliti untuk menambah pengalaman dan pengetahuan secara
langsung di lapangan tentang kemampuan membaca Al-Qur'an SMP
IT Thsanul Fikri Pabelan Kabupaten Magelang.

D. Kajian Pustaka
1. Hasil Penelitian Yang Relevan
Setelah peneliti mengadakan kajian pustaka terhadap beberapa
skripsi peneliti, ternyata ada beberapa skripsi yang mempunyai kemiripan

dengan skripsi peneliti.



Diantara beberapa kajian pustakanya adalah:

Skripsi yang berjudul Studi Komparasi Prestasi Belajar Qur’an
Hadist antara Siswa Program Takhasus Dengan Non Takhasus Pada
Madrasah Aliyah Wahid Hasyim Yogyakarta. Yang disusun oleh Siti
Lilis Musriah Jurusan Pendidikan Agama Islam (2003).

Skripsi ini membahas tentang antara persamaan dan perbedaan
prestasi belajar Al-Qur’an Hadist Antara Siswa Program Takahasus
Dengan Non Takahsus. Namun perbedaan yang signifikan. Hal ini
juga tidak lepas dari berbagai faktor diantaranya : faktor latar belakang
siswa (lingkungan), asal sekolah,dan kemampuan membaca Al-Qur’an.
Skripsi yang berjudul Studi Komparasi Tentang Prestasi Belajar
Bahasa Arab alumni MTs Dengan Siswa Alumni SMP di MAN
Yogyakarta 1. Yang disusun oleh Yuyun Rosalia Jurusan Bahasa Arab
(2003).

Skripsi ini juga terdapat perbedaan prestasi belajar Bahasa
Arab yang disebabkan oleh beberapa faktor yang mempengaruhi
prestasi belajar, diantaranya lingkungan siswa alumni MTs lebih
mendukung dibanding lingkungan rumah siswa yang berasal dari SMP
serta minat dan motivasi alumni MTs terhadap pelajaran Bahasa Arab
lebih tinggi daripada siswa alumni SMP.

Skripsi yang berjudul Pembelajaran Al-Qur'an dan Pengaruhnya
terhadap Kemampuan Baca Tulis Al-Qur'an di SMP Piri Ngaglik
Sleman. Yang disusun oleh Agus. M. Hidayat Jurusan Pendidikan

Agama Islam(2006).



Dalam skripsi ini dijelaskan tentang aspek materi kegiatan
Qur'anisasi yang didalamnya akan dibahas tentang implikasinya
terhadap kemampuan siswa siswi dalam membaca dan menulis Al-
Qur'an dengan baik dan benar. Ada sedikit kesamaan antara skripsi ini
dengan skripsi yang akan penulis susun yakni kemampuan membaca
pada siswa akan tetapi pada skripsi Agus. M. Hidayat ini mengkaji
tentang implikasinya terhadap baca tulis Al-Qur'an sedangkan skripsi
yang akan penulis susun terkait kemampuan membaca Al-Qur'an.

Dengan demikian jelas perbedaan skripsi ini dengan skripsi
lainya adalah kemampuan membaca Al-Qur'an pada siswa siswi SMP
IT Ihsanul Fikri Pabelan yang belum dibahas. Sehingga disinilah letak
keaslian serta menunjukkan keunikan wacana yang ada dalam skripsi
ini dibanding dengan skripsi lain. Oleh karena itui penulis tertarik
untuk mengangkat hal tersebut sebagai obyek penelitian dalam
penulisan skripsi ini.

2. Landasan Teori
a. Kemampuan Membaca

Sebagaimana telah terungkap dalam penegasan istilah bahwa
kata kemampuan berarti melakukan sesuatu dengan terlatih atau sama
dengan kepandaian, kecakapan.

Membaca adalah suatu proses (dengan tujuan tertentu)

pengenalan, penafsiran dan menilai gagasan yang berkenan dengan



bobot mental atau kesadaran total seorang pemb:aca.8 Jadi kemampuan
membaca yaitu kecakapan seseorang untuk mengenal, memahami, dan
menilai berbagai nuansa makna dalam teks dengan variasi tujuan.
Adapun yang perlu diperhatikan dalam pelajaran membaca ini
adalah:
1) Teknik membaca, misalnya: intonasi, pemisahan kelompok kata
dan tanda-tanda baca lainya.
2) Mengerti akan maksud kata, ungkapan kata majemuk, pribahasa,
dan lain-lain.
3) Mengerti akan struktur kalimat dan kelompok kata.”
Unsur- unsur Kemampuan Membaca
Kemampuan membaca kalimat meliputi beberapa unsur yang
secara sistematis sebagai berikut:
1) Mengenali simbol-simbol tertulis ( bagi pemula)
2) Memahami sistem tulisan
3) Memahami perbedaan bentuk, baik awal, di tengah dan di akhir
4) Menguasai tanda baca
Menurut H.G Tarigan, keterangan ketrampilan membaca
dibedakan menjadi 2 aspek yaitu:
1) Ketrampilan membaca yang bersifat mekanis (Mechanical skills)

yang berada pada urutan yang paling rendah.

8 Henry Guntur Tarigan, Metodologi Pengajaran Bahasa 2, (Bandung: Angkasa 1991),
hal.42.
o Henry Guntur Tarigan, Metodologi...... hal.45.



2) Ketrampilan membaca yang bersifat pemahaman (Comprehension)
yang dianggap berada urutan yang lebih tinggi.lo
Ada dua jenis pelajaran membaca yang dapat dibedakan
menjadi:
1) Pelajaran membaca untuk permulaan
2) Pelajaran membaca lanjut (membaca dengan akal pikiran,
membaca sebenarnya).11
Yang dimaksud membaca permulaan yaitu belajar mengenal
satuan huruf yaitu mengenal satuan huruf hijaiyah dalam bentuk
kalimat, suku kata, dengan menggunakan bahasa Indonesia dan huruf-
huruf hijaiyah seperti: Alif, ba, ta dan seterusnya.
a) Tujuan yang ingin dicapai
Mengenai tujuan pengajaran membaca permulaan dibahas
terlebih dahulu akan dibahas tentang tujuan pengajaran secara
umum. Peranan tujuan sangat penting dalam proses belajar
mengajar yang merupakan komponen penting sebab menentukan
arah proses belajar mengajar. Tujuan ini pada dasarnya merupakan
rumusan tingkah laku dan kemampuan yang diharapkan dapat
dikuasai dan dimiliki oleh siswa setelah menempuh dan menerima
pengalaman belajarnya. isi tujuan pengajaran pada hakekatnya

adalah hasil belajar yang diharapkan.

' Henry Guntur Tarigan, Membaca Sebagai suatu Ketrampilan Berbahasa, (Bandung:
Angkasa, 1987) hal. 7

"' Noor Bari, Metodologi Pengajaran Berbahasa, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN
SUKA, 1987) hal.33
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Tujuan yang jelas dan operasional dapat dijadikan dasar
dalam menentukan bahan atau materi pengajaran dan metode yang
digunakan. Keberhasilan dalam mewujudkan tujuan yang
diinginkan dapat diketahui dengan melakukan proses penilaian
yang berfungsi sebagai barometer untuk mengukur tercapai
tidaknya tujuan. Tujuan dalam katanya dengan hasil proses belajar
mengajar yang diharapkan dikuasai oleh siswa setelah mereka
mendapat pengajaran dari guru, merupakan rumusan pernyataan
mengenai kemampuan atau tingkah laku yang diharapkan dimiliki
oleh siswa setelah mereka menerima proses pengajaran. Rumusan
pernyataan tersebut disebut tujuan intruksional. Tujuan intruksional
atau tujuan pengajaran merupakan harapan yang harus dicapai oleh
siswa.

Sedangkan tujuan pengajaran menurut H.G Tarigan ada
beberapa aspek penting:

(1) Pengenalan bentuk huruf

(2) Pengenalan unsur-unsur linguistik (fonem atau grafen, kata,
frase, pola kalimat dan sebagainya)

(3) Pengenalan hubungan atau korespondensi pola ejaan dan bunyi
(kemampuan menyuarakan bahan tulis).'?

Jadi tujuan bimbingan membaca supaya siswa mengenal
bunyi huruf-huruf suatu bahasa serta tanda-tanda bacaanya,

sehingga dengan pengenalan tersebut diharapkan mampu membaca

12 Henry Guntur Tarigan Metodologi Pengajaran................. hal 11

11



b)

bahasa yang dimaksud. Dan tujuan yang demikian itu tidaklah
berbeda dengan tujuan pengajaran membaca Al-Qur'an di mana
untuk mengenal huruf-huruf Al-Qur'an dan tanda bacanya supaya
menjadi modal bagi siswa siswi agar mampu membaca Al-Qur'an
dengan baik dan benar.

Tujuan merupakan petunjuk praktis berlangsungnya
kegiatan belajar dan mengajar Al-Qur'an untuk mencapai tujuan
akhir. Setiap tujuan yang ingin dicapai dalam proses kegiatan
belajar mengajar mempunyai pengaruh yang besar dalam
pemilihan metari yang disampaikan dan metode yang digunakan.
Materi yang disampaikan

Bahan pelajaran atau materi yang akan disampaikan dalam
proses kegiatan belajar mengajar berupa ilmu pengetahuan yang
integral mencakup dari beberapa aspek keilmuwan baik sosial,
budaya, agama, ekonomi dan politik, maupun perkembangan
teknologi yang disesuaikan dengan dinamika kehidupan yang
selalu berubah. Oleh karena itu materi pelajaran harus diseleksi
sesuai dengan kebutuhan masyarakat khususnya bagi siswa siswi
yang memiliki bekal untuk berkiprah dalam rangka mengadakan
perubahan-perubahan di lingkungan.

Materi merupakan masalah pokok yang harus ada dalam
proses belajar mengajar. Jelasnya materi adalah bahan pengajaran
yang akan disampaikan kepada siswa dapat menerima, menguasai,

mencerna dan mengamalkan. Dengan kata lain bahan pengajaran

12



d)

adalah seperangkat pengetahuan ilmiah yang dijabarkan dari
kurikulum untuk dibahas dalam proses belajar mengajar agar
sampai kepada tujuan yang telah ditetapkan.'®

Metode dan alat yang digunakan

Menurut Nana Sudjana metode dan alat yang digunakan
dalam pengajaran dipilih atas dasar tujuan bahan yang telah
ditetapkan sebelumnya. Metode dan alat berfungi sebagai jembatan
atau media transformasi pelajaran terhadap tujuan yang ingin
dicapai, dengan kata lain metode dan alat adalah cara atau teknik
yang digunakan dalam mencapai tujuan. Metode dan alat
pengajaran yang digunakan harus betul-betul efisien.'*

Dikatakan efisien apabila pengorbanan yang dilakukan
relatif kecil akan tetapi memperoleh hasil yang optimal sedangkan
efektif berkenan dengan jalan upaya teknik, strategi yang
digunakan dalam mencapai tujuan secara tepat dan cepat.

Jadi metode merupakan rencana menyeluruh yang
berhubungan dengan penyajian materi pelajaran secara teratur dan
tidak saling bertentangan.

Penilaian atau evaluasi
Evaluasi pendidikan adalah kegiatan atau proses penentuan

nilai pendidikan, dapat diketahui mutu dan hasil-hasilnya."”

13 Nana Syaodikh Sukmadinata, Perkembangan Kurikilum Teori dan Praktek cet.4,

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), hal 22

hal 2

" Ibid, hal 31.
'3 Anas sudijono, Pengantar evaluasi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996),
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Penilaian atau evaluasi pada dasarnya adalah memberikan
pertimbangan atau harga atau nilai berdasarkan kriteria tertentu.
Hasil yang diperoleh dari penilaian dinyatakan dalam bentuk hasil
belajar . Oleh karena itu tindakan atau kegiatan tersebut dinamakan
penilaian hasil belajar.

Penilaian dalam proses belajar mengajar berfungsi untuk
mengetahui tercapai tidaknya tujuan pengajaran atau intruksional
dan sebagai dalam memperbaiki proses belajar mengajar. Dengan
kata lain, penilaian berfungsi sebagai alat untuk mengetahui
keberhasilan proses dan hasil belajar siswa.'®

Jadi 4 persoalan yaitu tujuan, bahan , metode dan alat serta
penilaian menjadi komponen utama yang harus dipenuhi dalam
proses belajar mengajar merupakan sistem pengajaran yang saling
berhubungan dan saling pengaruh mempengaruhi satu sama lain
(Interaksi)."”

b. Membaca Al-Qur'an
Membaca Al-Qur'an merupakan ibadah bagi orang yang
membacanya. Disamping itu juga disamping bahwa Al-Qur'an sebagai
nama kalam Allah, itu menunjukkan bahwa terjaganya dan
terpeliharanya Al-Qur'an dari turunnya sampai hari kiamat nanti oleh

karena dibaca.

16 Nana Syaodikh Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum.......................... hal 22
" Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, cet 6, (Bandung: Sinar Baru al
gesindo, 2002) hal 30-31
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Menurut suatu riwayat dari Sayyidina Ali. r.a yang dimaksud
tartil ialah memperbaiki atau memperindah bacaan huruf hijiyah yang
terdapat di dalam Al-Qur'an, dan mengerti hukum-hukum ibda dan
wagqaf 8

Jadi berdasarkan pengertian diatas dapat disampaikan bahwa
perbedaan antara Qiro'at dengan tajwid adalah, Qiro'at yaitu cara
pengucapan lafaz-lafaz Al-Qur'an yang berkenan dengan substansi
lafaz kalimat, ataupun dialek kebahasaan. Sedangkan tajwid yaitu
kaidah-kaidah yang bersifat teknis dalam upaya memperindah bacaan
Al-Qur'an dengan membunyikan huruf-huruf Al-Qur'an tersebut sesuai
dengan Makhraj serta sifat—sif:atny:a.19

Kita membaca Al-Qur'an dengan benar minimal huruf dan
harokatnya dapat diucapkan dengan sempurna, sekalipun tajwid tidak
dikuasai sepenuhnya. Bahasa Al-Qur'an adalah bahasa Arab. Apabila
salah dalam peletakan ( pengucapan) harakatnya maka dapat berubah
total. >
c. Cara Membaca Al-Qur'an

Cara membaca Al-Qur'an yang baik dan benar tidak boleh
meninggalkan kaidah-kaidah ilmu tajwid. Disamping ilmu tajwid ada
juga cara mengucapkan lafaz Al-Qur'an yang disebut Qira'at.

Pengertian tajwid dan Qira'at sebagai berikut:

18 Ahmad Munir dan Sudarsono, llimu Tajwid dan seni baca Al-Qur'an ( Jakarta : Rineka
Cipta, 1994) Hal 9.

" Ibid hal 118

0 Khuram Murad, Generasi Qur'ani meneti Jalan Dan Menyikapi Kalam Allah.(Surabaya:
Risalah Gusti, 1992), hal 53
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1) Pengertian Qira’at

2)

Yang dimaksud dengan Qira’'at adalah cara mengucapkan
lafaz Al-Qur'an sebagaimana yang diucapkan Nabi men-fagrir-
kanya. Qira'at Al-Qur'an di peroleh berdasarkan periwayatan dari
Nabi Saw, baik secara Fi'liyah maupun secara tagririyah. Qira'at
Al-Qur'an adakalanya hanya memiliki satu versi Qira‘at dan
adakalanya memiliki beberapa versi Qira'at. Misalnya: berbeda
harakat atau syakal berubah makna akan tetapi bentuk tulisanya
tidak berubah.!

Pengertian Tajwid
Menurut Ahmad ' Adil kamal pengertian fajwid ialah:

Menurut bahasa, tajwid berarti at-fahsin atau membaguskan
sedangkan menurut istilah yaitu mengucapkan setiap huruf-huruf
Al-Qur'an sersuai dengan makhrajnya menurut sifat-sifat huruf
yang mesti diucapkan, baik berdasarkan sifat asalnya maupun
berdasarkan sifat-sifatnya yang baru.

Sedangkan ilmu tajwid ialah ilmu pengetahuan tentang tata
cara serta aturan-aturan membaca Al-Qur'an dengan baik dan

benar.

2! Hasanudin A.F, Anatomi Al-Qur'an: Perbedaan Qira'at Dan Pengaruhnya Terhadap

Istimbath Hukum Dalam Al-Qur'an, (Jakarta: PT Grafindo Persada, 1995) hal.114

16



E. Metode Penelitian

Dalam penelitian, ketepatan penggunaan metode sangat penting untuk
menentukan apakah data yang diperoleh dapat dikategorikan valid ataupun
tidak. Demikian pula dengan penelitian ini, yang diharapkan dapat menyeleksi
penggunaan metode-metode yang sesuai dengan subyek dan objek
permasalahan yang diteliti.

Ada hal yang penting yang harus kita perhatikan sebelum kita
menentukan metode penelitian apa yang akan kita gunakan, yaitu menentukan
subjek dan objek yang akan diteliti lebih lanjut. Dalam penelitian ini yang
menjadi subjek penelitian adalah SMP IT Thsanul Fikri Pabelan Kabupaten
Magelang, sedangkan yang menjadi objek penelitiannya adalah kemampuan
membaca Al-Qur'an siswa siswi SMP IT Ihsanul Fikri.

Adapun metode merupakan cara utama yang dipergunakan untuk
mencapai tujuan.”> Sedangkan penelitian adalah usaha untuk menemukan,
mengembangkan dan menguji kebenaran suatu pengetahuan yang dilakukan
dengan menggunakan metode ilmiah.”’. Dibawah ini akan peneliti paparkan
cara-cara yang di tempuh sekaligus proses pelaksanaaya dalam penelitian,
yakni meliputi:

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini dapat dikategorikan dalam penelitian (Field
research) yaitu penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan di

lapangan, seperti di lingkungan masyarakat, lembaga-lembaga dan

22 Winarno Surachmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, (Bandung: Tarsito, 1998), hal.131.
2 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, jilid I (Yogyakarta: Andi Offset, 2001), hal .4
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organisasi kemasyarakatan dan lembaga penelitian.24 atau dapat diartikan
penelitian dengan cara terjun langsung ke tempat penelitian untuk
mengamati dan terlibat langsung dengan objek penelitianya.” Untuk itu
dalam penelitian penulis mendasari dalam berinteraksi dengan guru di
SMP IT Ihsanul Fikri.

Jenis penelitianya adalah penelitian kualitatif yang sifatnya
deskriptik analitik dimana penelitian ini memiliki karakteristik bahwa
datanya dinyatakan dalam keadaan sewajarnya atau sebagaimana adanya.26
Dalam aspek-aspek tertentu digunakan data kualitatif untuk melihat
perbandingan score.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
psikologi, dengan alasan dalam suksesnya pelaksanaan proses
pembelajaran akan sangat bergantung pada kemampuan guru untuk
mengajar dan bisa memahami keadaan dan kondisi siswa.

2. Metode Penentuan Subjek Penelitian
Penentuan subjek penelitian ini terletak pada kenyataan lapangan.
Dengan kata lain peneliti baru dapat menetapkan siapa subjek dan objek
penelitian secara operasional setelah peneliti terjun di lapangan. Namun

secara umum dapat peneliti paparkan, penelitiannya yaitu kemampuan

** Sarjono, dkk, Panduan Penulisan Skripsi 9 Yogyakarta: Jurusan PAI Fak. Tarbiyah
UIN SUKA, 2004), hal.21

»P. Joko Subagyo, Metodologi Penelitian dan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992),
hal.109.

*® Hadari Nawawi, Penelitian Terapan (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 1996),
hal.174.
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membaca Al-Qur'an siswa siswi SMP IT Thsanul Fikri yang dari MI dan
SD.

Sedangkan untuk subjek penelitianya orang-orang yang
mengetahui, berkaitan dan menjadi pelaku dari suatu kegiatan yang
diharapkan dapat memberikan informasi atau lebih ringkasnya ialah
sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data diperoleh.27.
Subyek dalam penelitian ini adalah:

a. Guru Qiro’at
Subyek pertama yang dipilih adalah informan kunci, yaitu
informan yang oleh syarat-syarat khusus dipandang sangat mengetahui
aspek-aspek yang akan diteliti. Dengan pertimbangan tersebut dipilih
informan pertama yaitu guru Qiro’at sebagai pelaksana.
b. Siswa SMP IT Ihsanul Fikri Pabelan Kabupaten Magelang.
Untuk mengetahui lebih jauh bagaimana kemampuan membaca
Al-Qur'an siswa siswi SMP IT Ihsanul Fikri.
c. Kepala Sekolah
Kepala sekolah sebagai pemimpin tertinggi di SMP IT Thsanul
Fikri Pabelan Kabupaten Magelang. Memberikan data tentang keadaan
sekolah secara keseluruhan, dan pendapatnya tentang guru Qiro'at

dalam usaha yang dilakukan dalam pembacaan Al-Qur'an.

% Suharsimi Arikunto, Metodologi Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 1998) hal.102
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3. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan beberapa metode. Dalam menggunakan beberapa metode
dalam pengumpulan datanya, dengan ini peneliti berharap data yang
didapat lebih valid sebab kita tahu bahwa masing-masing metode
mempunyai kelebihan dan kekurangan sendiri-sendiri. Metode peneliti
yang digunakan antara lain:
a. Metode Observasi
Yaitu metode untuk memperoleh data dengan mengamati
secara langsung (tanpa alat) terhadap gejala-gejala subjek yang
diselidiki, baik pengamatan itu dilakukan didalam saituasi sebenarnya
maupun dilakukan dalam situasi buatan yang khusus diadakan.*®
Metode observasi ini digunakan untuk mengetahui tentang data
kondisi atau keadaan lingkungan dan fasilitas sekolah yang tersedia,
serta dipakai pula untuk mengobservasi kelas untuk mengetahui
kemampuan membaca Al-Qur'an siswa siswi SMP IT Thsanul Fikri
yang berasal dari MI dan SD.
b. Metode Interview (wawancara).
Metode ini juga sering disebut dengan istilah metode interview
yang berbentuk pengajuan pertanyaan-pertanyaan secara lisan kepada

sumber data dan dilakukan dalam suatu tanya jawab secara sistematis

2 Winarno Surachmad, Penelitian-penelitian Ilmiah Dasar Metode Teknik. (Bandung:
Tarsito, 1990), hal. 162
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dan berlandaskan pada tujuan penelitian.29 Interview yang digunakan
dalam metode ini adalah interview terpimpin dimana pewawancara
terlebih dahulu mempersiapkan questioner yang akan diajukan kepada
informan, tetapi penyampaian pertanyaan bisa saja secara bebas.™
Interview ini dipakai untuk memperoleh data tentang pelakasanaan
kemampuan membaca Al-Qur'an siswa siswi SMP IT Ihsanul Fikri
yang berasal dari MI dan SD.

Fungsi dari metode ini adalah untuk memperoleh data yang
diperoleh dari kepala sekolah, guru dan karyawan. Adapun data di
peroleh antara lain:

1) Keadaan Sekolah
2) Pelaksanaan pengajaran mata pelajaran Al-Qu'ran
3) Permasalahan yang dihadapi sekolah dalam kemampuan membaca

Al-Qur'an pada siswa.

c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal
atau variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notula rapat, agenda dan lain sebagainya.3 !

Metode dokumentasi dalam penelitian ini dipakai untuk
memperoleh data tentang struktur organisasi, jumlah guru, karyawan
dan jumlah siswa.

*” Suharsimi Arikunto, Presedur Penelitian .................... hal 124

* Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Galang Press,

2000), hal.63

3! Suharsimi Arikunto, Presedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Yogyakarta:

Rineka Cipta

1992), hal 202
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d. Metode Analisis Data

Analisis data memiliki fungsi menjawab persoalan dalam
penelitian yaitu sejauh mana kemampuan siswa siswi dalam
mempelajari membaca Al-Qur'an di SMP IT Ihsanul Fikri Pabelan

Mengingat dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif, maka analisis data dimulai dari lapangan dengan
menggunakan teknik analisis deskriptif analitis, yaitu mendiskripsikan
dan menganalisa semua hal yang menjadi fokus dalam penelitian.*

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis
data deskriptif analisis nonstatistik, yaitu menganalisis data yang
digambarkan dengan kata-kata menguraikan, serta mengadakan
penafsiran-penafsiran data-data yang diperoleh. Adapun metode
berfikir yang peneliti gunakan adalah: Metode Induktif adalah
berangkat dari faktor-faktor khusus, kemudian fakta-fakta itu ditarik
generalisasi yang bersifat umum.

Dalam penelitian ini, triangulasi dilakukan  dengan
menggunakan sumber ganda dan metode ganda.

Triangulasi dengan sumber ganda, menurut Patton dilakukan
dengan cara:

1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil

wawancara.
2) Membandingkan apa yang dikatakan dihadapkan umum
dengan apa dikatakan secara pribadi.

3) Membandingkan apa yang dikatakan orang tentang situasi
penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.

32 Noeng Mubhajir, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1998), hal.30
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1y

2)

4) Membandingkan keadaan dan persepektif seseorang dengan
berbagai pendapat dan pandangan orang.
5) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu
dokumen yang berkaitan.™
Reduksi Data
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan,
pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan
transformasi data "kasar" yang muncul dari catatan-catatan tertulis
di lapangan. Reduksi data bukanlah suatu hal yang terpisah dari
analisis data.
Penyajian Data
Penyajian data di sisi dibatasi sebagai penyajian
sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dalam
penyajian data akan dianalisis data yang bersifat deskriptif analisis
yaitu menguaraikan seluruh konsep yang ada hubunganya dengan
pembahasan penelitian. Oleh karena itu semua data di lapangan
yang berupa dokumentasi hasil wawancara, dokemen hasil
observasi dan lain sebagianya akan dianalisis sehingga dapat

memunculkan deskripsi tentang kemampuan membaca Al-Qur'an

siswa siswi SMP IT Ihsanul Fikri yang dari MI dan SD.

165

¥ Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya, 2002), hal:
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3) Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan dari penggambaran yang utuh dari
objek yang diteliti atau konfigurasi yang utuh dari objek penelitian.
Proses penarikan kesimpulan didasarkan pada gabungan
informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu pada
penyajian data. Melalui informasi tersebut peneliti dapat melihat
apa yang diteliti dan menentukan kesimpulan yang benar mengenai

objek penelitian.

Pengumpulan
Data

Penyajian
Data

Reduksi

Data Kesimpulan-kesimpulan:

Penarikan/Verifikasi

F. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan pembahasan dalam penyusunan skripsi ini, di
bawah ini peneliti menyertakan sistematika pembahasan. Hal ini dimaksudkan
untuk memudahkan alur pemikiran dan gambaran dari bab ke bab.
Sebelum masuk pada bab demi bab, terlebih dahulu dikemukakan
halaman formalis yang memuat: halaman judul, halaman nota dinas, halaman
pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, halaman kata pengantar

dan halaman daftar isi. Setelah itu baru masuk pada bab-bab berikut yaitu:
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Bab I Pendahuluan

Sebagai bab pembuka, bab ini terdiri dari latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan. Pembahasan bab ini dimaksudkan
sebagai pengantar dalam pembahasan bab-bab selanjutnya untuk memudahkan
alur pemikiran dan gambaran yang runtut serta untuk memperjelas arah dan
tujuan penelitian sehingga memudahkan peneliti dalam pembahasanya
penyusunan skripsi.

Bab II Guna memperoleh gambaran yang jelas. Pada bab ini akan
diungkap mengenai gambaran umum tentang SMP IT Thsanul Fikri Pabelan
Kabupaten Magelang yang meliputi: Letak geografis, sejarah singkat berdiri,
struktur organisasi, keadaan guru, siswa dan karyawan serta sarana dan
prasarana yang menunjang jalanya proses pembelajaran.

Bab ini bertujuan untuk mendapatkan data-data yang jelas, sehingga
dari sini dapat diketahui dengan jelas mengenai hal-hal yang berkaitan dengan
keadaan SMP IT Ihsanul Fikri Pabelan Kabupaten Magelang

Bab III Sebagai bab inti, pada bab ketiga akan dikemukakan mengenai
1) Adakah perbedaan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa siswi yang
berasal dari MI dan SD di SMP IT Ihsanul Fikri Pabelan, 2) Faktor atau
kendala apa saja yang mempengaruhi proses belajar mengajar Al-Qur'an di

SMP IT Ihsanul Fikri Pabelan.
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Bab IV Bagian penutup berisi kesimpulan sebagai telaah terakhir dari
pembahasan. Kemudian dilanjutkan dengan saran-saran dan kata penutup.
Sehingga bagian paling akhir dari seluruh rangkaian skripsi ini, akan disajikan

daftar pustaka dan daftar riwayat hidup peneliti.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah peneliti menguraikan beberapa hal di atas baik yang bersifat

teori maupun penelitian, maka berdasarkan keduanya dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut :

1.

Terdapat perbedaan Kemampuan membaca Al-Qur'an siswa siswi SMP IT

Ihsanul Fikri Pabelan Kabupaten Magelang yang asal sekolahnya

Madrasah Ibtidaiyah (MI) lebih tinggi kemampuannya membaca Al-

Qur’an dibandingkan dengan siswa siswi yang berasal dari Sekolah Dasar

(SD).

Terdapat faktor pendukung dan penghambat kemampuan membaca Al-

Qur'an siswa siswi SMP IT Ihsanul Fikri Pabelan Kabupaten Magelang:

a. Faktor pendukung kemampuan membaca Al-Qur'an adalah letak
sekolah, kesadaran Guru Al-Qur'an yang tinggi dalam mengajar,
motivasi dari orang tua siswa, sarana dan prasarana yang tersedia.

b. Sedangkan faktor penghambatnya adalah dari segi jumlah siswa yang
kurang seimbang antara guru dengan siswa yang siswanya lebih
banyak sedangkan guru yang mengampu hanya 2 orang, dan waktu

yang tersedia terbatas



B. Saran-saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka berikut ini penulis ajukan
beberapa saran semoga bermanfaat dan dapat dilaksanakan
1. Kepada Guru Al-Qur'an

a Hendaknya jangan membeda-bedakan dalam menghadapi murid yang
berbeda latar belakang pendidikanya, karena hal ini menjadikan anak
merasa tersingkirkan.

b Hendaknya selalu memberikan perhatian dan dorongan yang terus
menerus, hal ini agar mempermudah dan memperlancar penyampaian
proses belajar mengajar sehingga mencapai hasil yang diharapkan.

2. Kepada Siswa

a. Hendaknya selalu meningkatkan membaca Al-Qur’an, untuk itu harus
rajin belajar setiap hari secara teratur.

b. Hendaknya memperbanyak latihan membaca, menghafal dan menulis
serta mengartikan, hal ini mempermudah kita dalam belajar memahami

kemampuan membaca Al-Qur’an.
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C. Penutup

Dengan mengucapkan syukur Alhamdulilllah kehadirat Allah SWT,
yang telah melimpahkan rahmat, hidayah serta inayah-Nya, sehingga dengan
cukup kerja keras akhirnya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih jauh
dari kesempurnaan, dan besar sekali adanya kesalahan dan kekurangannya.
Oleh karena itu penulis sangat mengharapkan saran dan kritik yang bersifat
membangun dari para pembaca untuk kesempurnaan skripsi ini.

Penulis juga berharap agar skripsi ini dapat mendatangkan manfaat
bagi para pembaca di mana saja berada. Akhirnya penulis berharap semoga
Allah SWT senantiasa meluruskan setiap langkah kita menuju kebaikan. Amin

Ya Rabbal'Alamin.
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PEDOMAN PENELITIAN

A. Pedoman Wawancara

1.

Kepala sekolah SMP IT Ihsanul Fikri pabelan
a. Bagaimana perkembangan SMP IT Ihsanul Fikri Pabelan?
b. Apakah letak sekolah ini kondusif untuk kegiatan belajar mengajar?

c. Bagaimana keadaan guru dan siswa di sekolah ini?

2. Guru al-Qur’an

a. Bagaimana keadaan sarana dan prasarana sekolah ini dan apakah

mendukung untuk kegiatan belajar mengajar terutama untuk

pengajaran AL-Qur’an?

b. Apakah yang menjadi kendala sekolah ini dalam kegiatan belajar baca

Al-Qur’an?

c. Bagaimana upaya yang di tempuh oleh pihak sekolah untuk mengatasi

problem kemampuan baca Al-Qur’an?

d. Bagaimana proses belajar mengajar dalam upaya meningkatkan

kemamapuan membaca Al-Qur’an?

e. Apa saja bentuk-bentuk usaha dalam meningkatkan kemampuan

membaca Al-Qur’an siswa SMP IT Ihsanul Fikri Pabelan?

f. Adakah perbedaan yang berasal dari MI dan SD dalam belajar Al-

Qur’an siswa SMP IT Ihsanul Fikri Pabelan?

g. Apa saja factor pendukung dan penghambat usaha dalam

meningkatkan kemampuan membaca Al-qur’an siswa SMP IT Thsanul

Fikri Pabelan?

h. Metode apa saja yang di gunakan guru Al-Qur’an dalam meningkatkan

kemampuan membaca Al-Qur’an Siswa SMP IT Thsanul Fikri

Pabelan?



B. Pedoman Observasi
Letak geografis SMP IT Ihsanul Fikri Pabelan
b. Kondisi SMP IT Ihsanul Fikri Pabelan
c. Pelaksanaan Kemampuan membaca Al-Qur’an siswa SMP IT Ihsanul

Fikri Pabelan

C. Pedoman Dokumentasi

a. Peta atau denah SMP IT Ihsanul Fikri Pabelan
b. Struktur Organisasi

c. Data tentang keadaan guru, siswa dan karyawan
d. Sarana dan prasarana

Visi dan Misi
f. Hal-hal lain yang dianggap perlu
g. Sejarah dan perkembangan SMP IT Ihsanul Fikri Pabelan



Catatan lapangan I

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/ tanggal : Sabtu, 02 Agustus 2008

Jam : 08.00-09.00

Lokasi : SMP IT Ihsanul Fikri Pabelan Kabupaten Magelang

Sumber data : Drs. Moh Mohtar ( Kepsek SMP IT Ihsanul Fikri Pabelan
Magelang)

Deskripsi Data :

Informan adalah kepala sekolah SMP IT Ihsanul Fikri Pabelan Pabelan
Magelang, wawancara kali ini merupakan yang pertama dengan informan dan di
laksanakan di ruang kepala sekolah.

Pertanyaan yang di sampaikan mengenai ijin untuk melaksanakan
penelitian sekripsi di sekolah tersebut.

Dari hasil wawancara tersebut Kepala Sekolah bersedia untuk memberikan
ijin dengan syarat pelaksanaaan penelitian skripsi tidak mengganggu proses

kegiatan belajar mengajar siswa.

Interpretasi :
Kepsek memberikan ijin SMP IT Ihsanul Fikri Pabelan Kabupaten

Magelang sebagai tempat penelitian penulis, dengan syarat tidak mengaggu KBM.



Catatan Lapangan 2

Metode Pengumpulan data : Wawancraa

Hari/tanggal : Kamis, 07 Agustus 2008

Jam : 08-00-08.30

Lokasi : SMP IT Ihsanul Fikri Pabelan Kabupaten Magelang

Sumber Data : Drs. Moh Mohtar (Kepsek SMP IT Thsanul Fikri Pabelan
Kabupaten Magelang)

Deskripsi Data :

Wawancara kali ini merupakan yang kedua dengan informan. Pertanyaan
yang disampaikan mengenai sejarah berdirinya SMP IT Ihsanul Fikri Pabelan
Kabupaten Magelang, perkembangan SMP IT Ihsanul Fikri Pabelan Kabupaten
Magelang, serta pendapat beliau letak kondusif untuk kegiatan belajar mengajar.

Hasil wawancara tersebut yaitu sejarah SMP IT Thsanul Fikri Pabelan
Kabupaten Magelang berdiri pada bulan Juli tahun 2002, karena ada tanah milik
Drs. Muhammad Yusuf Asrori Msi yang di wakafkan ke Yayasan Tarbiyatul
Mukmin, setelah di musyawarahkan dan diputuskan untuk di buat sekolah.dengan
alasan tersebut maka berdirilah SMP IT Thsanul Fikri Pabelan Kabupaten
Magelang. Menurut beliau tentang perkembangan SMP IT Ihsanul Fikri Pabelan
Kabupaten Magelang,

Tahun 2001 membangun masjid dan gedung utara dan selatan yang sekarang di
gunakan untuk kelas VII dan VIII

Tahun 2002 yaitu penerimaan siswa baru (1 kelas)

Tahun 2003 membangun lunit lantai 2 di sebelah utara yang mana gedung atas
buat asrama dan bagian bawah buat kelas.

Tahun 2005 membangun 1 unit di sebelah selatan dengan ukuran yang sama di
gunakan buat asrama dan kelas untuk ikhwan

Tahun 2006 membangun gedung di ujung asrama buat asrama ikhwan

Tahun 2007-2008 membangun gedung yang menghadap di lapangan yang

sekarang digunakan untuk kelas IX akhwat



Sedangkan letak sekolah ini kondusif untuk kegiatan belajar mengajar
karena jauh dari keramaian dan berada di lingkungan masyarakat yang agamis,
dan sistem yang di buat di sekolah berbeda dengan yang lain, contohnya siswa
putra-putri keluar dari lingkungan sekolah tidak diperbolehkan tanpa seijin
petugas, antara kelas putra dan putri terpisah, tidak diperbolehkan membawa
Handphone, melihat TV.

Peringkat yang selama ini yang di raih siswa SMP IT Ihsanul Fikri
Kabupaten Magelang dari tahun ke tahun sebagai berikut:

Pada tahun I lulus 100% dengan rata-rata 7,82 dan mendapat peringkat 9 dari 1,99
sekolah sekabupaten Magelang

Padsa tahun ke II lulus dengan rata-rata 7,86 dan mendapat peringkat ke 10
dengan jumlah yang sama

Pada tahun ke III Lulus dengan rata-rata 7,85 dengan peringkat 9 dari 201 sekolah
sekabupaten Magelang

Pada tahun ke IV lulus dengan rata-rata 7,34 peringkat 5 dari 199 sekolah
sekabupaten Magelang.

Interpretasi:

SMP IT Ihsanul Fikri Pabelan Kabupaten Magelang berdiri karena adanya
tanah milik Drs. Muhammad Yusuf Asrori Msi yang di wakafkan ke Yayasan
Tarbiyatul Mukmin, setelah di musyawarahkan dan diputuskan untuk di buat
sekolah.dengan alasan tersebut maka berdirilah SMP IT Ihsanul Fikri Pabelan
Magelang. Selain itu letak SMP IT Thsanul Fikri Pabelan Kabupaten Magelang
memiliki letak yang sangat kondusif, sehingga dapat mendukung KBM Dan dari
tahun ke tahun SMP IT Ihsanul Fikri Pabelan Kabupaten Magelang selalu

meningkatnya peringkat.



Catatan Lapangan 3

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/tanggal : Kamis, 07 Agustus 2008
Jam : 09.00-0930
Lokasi : Kelas IX Akhwat

Sumber Data : Guru Al-Qur'an dan Siswa

Diskripsi Data :

Observasi kali merupakan yang pertama kali bagi penulis, observasi
dilaksanakan di kelas IX akhwat dilaksanakan di kelas IX.

Hasil observasi tersebut penulis melihat bahwa yang dilakukan pertama
kali yang di lakukan sebelum memulai belajar Tahsin , guru menyuruh untuk
membaca Q.S Al-Mumtahanah dengan metode klasikal dimana siswa satu
membaca dan yang lainya menyimak dan begitu seterusnya.metode klasikal
tersebut sangat efektif diterapkan karena materi sesuai dengan materi selain itu
juga bisa melatih kelancaran dalam membaca Al-Qur'an.

Setelah membaca Al-Qur'an maka siswa di bagi menjadi dua kelompok
dalam kegiatan belajar mengajar yang mana perkelompok di ampu satu guru.
Dengan cara ini lebih kondusif karena siswa tidak terlalu ramai dan guru bisa

mengendalikan siswanya.

Interpretasi :
Proses pembelajaran Al-Quran di kelas IX lebih optimal dengan di
baginya menjadi dua kelompok. Dan metode yang di gunakan guru Al-Qur'an

sangat efektif dan sesuai dengan materi Al-Qur'an yang diajarkan.



Catatan Lapangan 4

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Kamis, 07 Agustus 2008

Jam 0 12.30-13.30

Lokasi : SMP IT Ihsanul Fikri Pabelan Magelang
Sumber Data : Ibu Hidayatur Rokhmah (Guru Al-Qur'an)

Diskripsi Data :

Informan adalah salah satu pengajar di SMP IT Ihsanul Fikri Pabelan
Magelang, beliau mengampu mata pelajaran Al-Qur'an. Wawancara kali ini
merupakan yang pertama dengan informan. Pertanyaan-pertanyaan yang
disampaikan tentang permohonan ijin kepada Guru Al-Qur'an untuk membantu
penulis dalam melakukan penelitian, karena beliau merupakan informan utama
bagi penulis. Serta bagaimana keadaan sarana dan prasarana sekolah dan apakah
mendukung untuk kegiatan belajar mengajar terutama untuk pengajaran Al-
Qur'an. Beliau mengatakan keadaan sarana dan prasarana cukup memadai untuk
kegiatan belajar-mengajar Al-Qur,an. Dan faktor pendukungnya letak sekolah,
kesadaran Guru Al-Qur'an yang tinggi dalam mengajar, motivasi dari orang tua
siswa, sarana dan prasarana yang tersedia.Sedangkan faktor penghambatnya
adalah dari segi jumlah siswa yang kurang seimbang antara guru dengan siswa
yang siswanya lebih banyak sedangkan guru yang mengampu hanya 2 orang, dan
waktu yang tersedia terbatas. Dan metode yang digunakan dalam belajar mengajar

yaitu sistem klasikal atau baca simak.

Interpretasi :

Faktor pendukungnya letak sekolah, kesadaran Guru Al-Qur'an yang
tinggi dalam mengajar, motivasi dari orang tua siswa, sarana dan prasarana yang
tersedia.Sedangkan faktor penghambatnya adalah dari segi jumlah siswa yang
kurang seimbang antara guru dengan siswa yang siswanya lebih banyak
sedangkan guru yang mengampu hanya 2 orang, dan waktu yang tersedia terbatas.

Dan metode yang digunakan dalam sistem klasikal atau baca simak.



Catatan Lapangan 5

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi

Hari/Tanggal : Kamis, 14 Agustus 2008

Jam 0 12.30-13.30

Lokasi : SMP IT Ihsanul Fikri Pabelan Magelang
Sumber Data : Pegawai TU

Diskripsi Data :
Penulis meminta data tentang keadaan sekolah seluruhnya kepada salah
satu pegawai TU. Yang terkait dengan Visi dan Misi, struktur organisasi sekolah,

daftar guru, siswa dan karyawan, dan data-data lain yang dianggap perlu.

Interpretasi:
Data diperoleh dari dokumentasi program kerja tahunan SMP IT Ihsanul
Fikri Pabelan Kabupaten Magelang tahun 2007/2008.



Tes Kemampuan Membaca Al-Qur’an Kelas VII
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Tes Kemampuan Membaca Al-Qur’an Kelas VIII
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Tes Kemampuan Membaca Al-Qur’an Kelas IX
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HASIL TES MAMBACA IQRA’
Kelas VII siswa yang berasal dari MI

Aspek Penilaian
No. Nama Makhrajul | Sifatul Total | Nilai
Tajwid Huruf Huruf Tartil
1. | Musa 2 2 2 2 8 66,6
2. | Aburizal Al Aziz 3 2 2 3 10 83,3
3. | AskaF. 2 3 2 2 9 75
4. | Abdurrahman Hakim 2 2 2 3 9 75
5. | Nur Muhammad 3 2 3 2 10 83,3
6. | Aziz 2 3 2 3 10 83,3
7. | Panji 2 3 2 3 10 83,3
8. | Ardian 2 3 2 3 10 83,3
9. | Kurniawan 3 1 3 2 9 75
10. | Ghifari 3 2 1 3 9 75
Rata-rata 78,31
Keterangan

- Angka 3 = lancar
- Angka 2 = cukup lancar

- Angka 1 = kurang lancar




HASIL TES MAMBACA IQRA’
Kelas VII siswa yang berasal dari SD

Aspek Penilaian
No. Nama Makhrajul | Sifatul Total | Nilai
Tajwid Huruf Huruf Tartil
1. | Imam 3 3 3 3 12 100
2. | Syahrul 1 1 1 1 4 33,3
3. | Nafi Mundhalif 2 2 2 3 9 75
4. | Dedi 2 2 2 2 8 66,6
5. | Ade Kharisma 1 1 1 1 4 33,3
6. | Doni Adi Saputra 2 1 1 2 6 50
7. | Muhrizal F. 3 2 2 3 10 83,3
8. | Syahrul 2 2 2 2 8 66,6
9. | Riki Afdita 2 1 3 3 9 75
10. | Distia R. Pambudi 2 1 2 1 6 50
Rata-rata 63,31
Keterangan

- Angka 3 = lancar
- Angka 2 = cukup lancar

- Angka 1 = kurang lancar




HASIL TES MAMBACA IQRA’
Kelas VIII siswi yang berasal dari MI

Aspek Penilaian
No. Nama Makhrajul | Sifatul Total | Nilai
Tajwid Huruf Huruf Tartil

1. | Halida Hasiati A. 3 2 2 3 10 83,3
2. | Anida Nurul F. 3 3 3 3 12 100
3. | Sofia Nabila 3 2 3 3 11 91,6
4. | Naila Zakiyah 3 3 3 3 12 100
5. | Quartin Qonita Q. 3 3 3 3 12 100
6. | Salsabila 3 3 3 3 12 100
7. | Rahmatina A.A. 2 2 3 3 10 83,3
8. | Laksmi 3 3 3 3 12 100
9. | Hesti Setyaningrum 3 3 3 3 12 100
10. | Nur ’Aini 3 3 3 3 12 100
Rata-rata 95,82

Keterangan

- Angka 3 = lancar
- Angka 2 = cukup lancar

- Angka 1 = kurang lancar




HASIL TES MAMBACA IQRA’
Kelas VIII siswi yang berasal dari SD

Aspek Penilaian
No. Nama Makhrajul | Sifatul Total | Nilai
Tajwid Huruf Huruf Tartil
1. | Filzah Ikramina 1 1 2 2 6 50
2. | Werda Alifidiati D.N. 3 3 3 3 12 100
3. | VelaDwiF. 3 3 3 3 12 100
4. | Ulfa Mahdiani 3 3 3 3 12 100
5. | Nur Lathifah 3 2 2 3 10 83,3
6. | Qitki 3 3 3 3 12 100
7. | Devina Kiki S. 2 2 2 3 9 75
8. | Gita Oktaviani 3 2 2 3 10 83,3
9. | Hanifah 3 2 2 3 10 83,3
10. | Afifah 3 3 2 3 11 91,6
Rata-rata 86,65
Keterangan

- Angka 3 = lancar
- Angka 2 = cukup lancar

- Angka 1 = kurang lancar




HASIL TES MAMBACA TAHSIN

Kelas IX siswa-siswi yang berasal dari MI

Aspek Penilaian
No. Nama Makhrajul | Sifatul Total | Nilai
Tajwid Huruf Huruf Tartil
1. | Ella Rizki 3 3 3 2 11 91,6
2. | Alsa Ulfa A. 3 3 3 2 11 91,6
3. | Asad 3 3 3 2 11 91,6
4. | Adila 3 3 2 3 11 91,6
5. | Wahid 3 2 2 3 10 83,3
6. | Anggi 3 2 3 2 10 83,3
7. | Robbani 2 3 2 3 10 83,3
8. | Zaki 2 3 2 3 10 83,3
9. | Adilia 2 3 2 3 10 83,3
10. | Riko 3 3 3 3 12 100
Rata-rata 88,29
Keterangan

- Angka 3 = lancar
- Angka 2 = cukup lancar

- Angka 1 = kurang lancar




HASIL TES MAMBACA TAHSIN

Kelas IX siswa-siswi yang berasal dari SD

Aspek Penilaian
No. Nama Makhrajul | Sifatul Total | Nilai
Tajwid Huruf Huruf Tartil
1. | Elva Falasifa 2 3 3 3 11 91,6
2. | Intan Murtika 2 3 2 3 10 83,3
3. | Aisya ZakyaF. 3 3 3 2 11 91,6
4. | Wildan 2 3 2 2 9 75
5. | Marisidik 3 3 3 3 12 100
6. | Riza Qurota A’yuna 3 3 3 2 11 91,6
7. | M.M. Dedi 3 3 3 3 12 100
8. | Arif Wicaksono 2 2 2 2 8 66,6
9. | Rindan M.T. 2 2 3 3 10 83,3
10. | Agus Wibowo 3 3 3 3 12 100
Rata-rata 88,30
Keterangan

- Angka 3 = lancar
- Angka 2 = cukup lancar

- Angka 1 = kurang lancar
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